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KATA PENGANTAR

Atas berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, maka
akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat selesai, walau-
pﬁn masih jauh dari sempurﬁa. Untuk itu penulis panjatkan
puji syukur kehadirat Tuhan atas segala petunjuk dan bim-
binganNya.

Dalam penyusunan skripsi ini banyek bantuan yang
mendukung baik secara moral maupun matrial. Untuk inl pe-
nulis mengucapkan terima kasih tak terhingga kepada:

l. Bapak R.M.A.P. Suhast jarjsa, M;Mua., yang telah mem-
berl kesempatan dan dorongan dalam penyusunan skripsi
ini,

2. Romo Karl Edmund Priler SJ. dan Bapak Drs. Soerjanto
Ismangoen, yang telah banyak memberi bimbingan, korek-

81 dan saran.,.

3. Bapak Victor Ganap, M.Ed., yang telah memberi dorong-
_en dan semangat dalam penyusunan'skripai'ini.

Ucaﬁan terima kasih atas pemberian informasi me-
ngenal data fisik dan non fisik yang bersifat 1lmiah se-
bagal bahan masukan, perlu pula penulis sampaikan kepa-
da: |
1. Unit Pengembangan Sumber Belajar (UPSB) IKIP Yogya-

kerta.
2. Pusat Musik Liturgi (PML) di Yogyakarta.
3, Sekolah Menengah Musik (SMM) Yogyakarta.

Dengan segala bantuan di atas dan hasil riset pe-

iv
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nulis serta pengalaman penulis selama bertugas pada per-
pustakaan musik di Akademi Musik Indonesia Yogyakarta,
penulis ingin menyajikan sekelumit tulisan dalam bentuk
skripsi yang sederhana dan jauh dari sempurna, namun de-
ngan harapan agar skripsi ini dapat sedikit berguna bagi
perpustakean Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Untuk
ini penulis akan sangat berterima kasih bila ada plhak
yang berkenaan memberi kritik dan saran yang membangun.
Akhir kata penulis berharap semoga segala bantuan
dan bimbingan dari semua pihak dapat diterima oleh Tuhan

Yang Mesha Esa dan mendapat balasan yang setlmpal.
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PENDAHULUAR

Kita menyadari sepenuhnya bahwa tidak dapat di-
sangkal lagi betapa besar peranan yang harus dimainkan
oleh perpustakaan dalam ussha pelestarian budaya, mencer-
daskan dan mengembangkan pengetehuan bangsa serta menun-
jang kemajuan ilmu pengetahuan.

Hal ini berlaku pada pengertian perpustakaan pada ruang
lingkup yang luas, balk perpustakaan guna meningkatkan
profesi seseorang dan profesi pustakawan sendiri maupun
perpustakaan sebagal sumber informasi.

Dengan demikian pengelolaan perpustakaan perlu dan
harus dilaksanakan dan dibenahl dengan cara yang rapi,
teratur, serta mudah dilaksanakan sehingga dapat memberi-
kan pelayanan dengan cepat dan tepat. Untuk ini perlu ada
aturan tertentu yang dipakai sebagal pedoman.

Démikian pula aturan tersebut berlaku bagi perpustakaan
musik di iingkungaﬁ Fakultas Kesenian Institut Seni Indo-
nesia Yogyakarta atau disebut ex Akédemi Musik Indonesia
(AMI), memakai aturan yang disebut sistim DDC (Dewey De-
cimal Classification) atau disebut juga sistim Klasifika-
si Persepuluhan Deweﬁ.l

Karena memang sejak sebelum penulis bekerja seba-

gai Kepala Perpustakaan tersebut sudah dijalankan dengan

lMelvil Dewey, Decimal Classification and relati-

ve Index, Albany, N.Y. 12206 USA 1976, volume 1,2, dan 3.
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sistem DDC, dan memang sistim tersebut dipakai oleh se-
bagian besar perpustaekaan yang ada di Indonesia.

Namun demikian timbul juga pertanyaan pada diri
penulis, di mana letak kegunaan perpustakaan bagi suatu
lembaga pendidikan dan khususnya bagi Fakultas Kesenian.
Dalam tulisen yang singkat ini penulis mencoba menjawab
pertanyaan di atas.

Untuk menjawab pertanyaan di atas penulis meminjam cara-

cara para ahli ekonomi dengan menggunakan input-output

oriented.

Dalam suatu pahrik untuk menghasilkan suatu pro-
duk selalu ada bahan masukan kasar (raw input) yang akan
diolah. Pada pengolahan ini akan ada juga masukan lain,
yang berupa masukan lingkungan (environment inputs) dan
masukan instrumen (instrumental inputs). Masukan kasar
dgn dua masukan lalnnya itulah yang memungkinkan adanya
pengolahan sehingga menghasilkan suatu produk.

Untuk jelasnya penulis gambarkan sebagal berikut:

masukan lingkungan (environment inputs)

N7

raw inputs processes outputs

! P e

SRS

maesuken instrumen (instrumental inputs)

2

2Yoseph, A. Labuta, Guide to accountability in mu-
slc instruction, Parker Publishing Company, Inc, 1974,
hels 22,
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1. Raw inputs
Khusus untuk Fakultas Kesenian Jurusan Musik, raw in-
puts terdiri dari siswa-siswa yang telah lulus dari
SLTA, baik dari SMA, SMEA, SPG maupun dari Sekoleh Me-

nengah Musik, dan melalui ujian masuk ateau tes.

2. Masukan lingkungan
Masukan tersebut adalsh keluarga dan masyarakat dari
siswa-siswa tersebut, yang menuntut pendidikan pada
Fakultas Kesenian ISI Yogyakarta. Untuk jelasnya ma-
sukan lingkungan ini antara lain terdiri dari:
2.1. Keluarga siswa
2.2. Masyarakat sekitarnya
2.3, Media masa: surat kabar, majalah, radio, televi-

s8i, film dan sebagainya

2.4. Pentas-pentas senl dan lain-lain

3. Masukan instrumen

Masukan inatrumén terdiri dari pérangkat'lunak (soft-
ware) dan perangkat keras (hard ware) yang terdapat
di Fakultas Keaeﬁian. Bila diperinci antara lain ter-
diri dari:

3.1. Tenaga-tenaga edukatif

3,2, Administrasi pendidikan dan administrasi umum
%,%, Kegiatan perkuliahan

%.4. Prasarana dan sarana perkuliahan

3.5. Workshop

3.6, Perpustakaan

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Dari ketiga masukan ini diharapkan setelah diolah
dalam lembaga pendidikan dalam jangka waktu tertentu, da-
pat dihasilkan lulusan yang berkwalitas baik, dapat di-
terima masyarakat serta dapat mengembangkan dan memper-
kaya kebudayaan bangsa.

Dari uraian di atas, jelas letak kedudukan dan ke=-
gunaan perpustakaan, yang diharapkan dapat meruﬁakan‘sum—
ber informasi dan referensi dalam proses penyelenggaraan
pendidikan di Fakultas Kesenlan Institut Indonesia Yogya-
karta.

Penulis memandang perlu untuk mengadakan riset pa-
da beberapa perpustakasan dengan dasar:

1. Dorongan ingin tahu mengenal pengelolaan perpusta-
kaan yeng ada hubungannya dengan seni musik khu-
susnya, sehingga dapat dipakal sebagal bahan pem-
banding untuk perpustakaan musik yang ada di Fa-
kultas Kesenian ISI Yogyakarta.

2..Harapan adaﬁya kegunaan.  praktis dari hasil pene-
litian dan renungan penulié, agar dapat diguna-
kan sebagai pedoman pelayanan yang optimal di Fa-
kultas Kesenian ISI Yogyakarta, baik untuk seka-

rang maupun uhtuk masa yang akan datang.

Penulis menyadari-adanya perbedaan fungsi perpus-
takaan pada lembaga pendidikan yang bersifat khusus, de-
ngan perpustakaan umum yang lebih berfungsi sebagal lem-
baga pendidikan tanpa guru.

Oleh sebab itu penulis berharap dengan cara pendekatan
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analisa yang sederhana di atas, hendaknya dapat menjelas-
kan peran perpustakaan dalam suatu sistim pendidikan,
yang akhirnya merupakan suétu perangkat yang tidak perlu
diragukan kegunaan dan fungsinya.

Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih pada
semua yang berhubungan dengan penulisan ini. Tegur sapa
akan penulis terima dengan tangan terbuka guna menunjang
tujuan yang ingin penulis capai, yaitu untuk meningkat-
kan pelayanan dan pengelolaan perpustakaan muslk pada
Perpustakaan ISI Yogyakarta. Dengan demiklian maka dapat
mendukung pelaksanaan program Tri Dharma Perguruan Ting-
gl yaitu dibidang pendidikan dan pengajaran, bldang pe-

nelitian dan bidang pengabdlian masyarakat.
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BAB I

ARTI FUNGSI DAN JENIS PERPUSTAKAAN SERTA
SISTIM KLASIFIKASI YANG LAZIM DIGUNAKAN

DI INDONLESIA

1. ARTI PERPUSTAKAAN

Perpustakaan berasal dari kata pustaka dari Baha-
sa Jawa Kawi yang berarti buku, naskah, karya tulis. Pus-
taka mendapat awalan per dan akhiran an sehingga berarti
tempat atau kumpulan karya tulis. Perpustakaan dalam ba-
hasa Inggris disebut library, berasal dari kata liber
(bahasa Latin) yang berarti kulit dari batang pohon atau
kitab,.karangan, risalah.

Dalam bahasa Perancis perpustakaan disebut biblio-
theque, dalam bahasa Jerman dinamakan bibliothek dan da-
lam bahasa Belanda dinamakan bibliotheek. Perkataan-per-
kétaaﬁ tersebut berasal dari kata biblos.(Yunani) yang
berérti papyrus atau rumput yang ditumbuk, dikeringkan

Vmenjadi bahan untuk ditulis, kemudian berubah menjadi bi-
blion yang artinya buku. Kemudian ditambah dengan kata
theke yang berarti tempat. Jadi bibliotheke berarti tem-

pat kumpulan buku. ¥

lsoeatminah, Sirkulasi, Pusdiklat Perpustakaan
IKIP Yogyakarta, 1980, hal. 6.
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Banyak pendapat tentang apa yang disebut perpusta-
kaan atau library, tetapl dalam prinsipnya mempunyai arti
yang sama. Dalam Encyclopedia Britanica dikatakan:
"Library is a collection of printed or written literature"
Perpustakaan adalsh koleksi buku-buku baik yang dicetak
ataupun dalam bentuk kesusasteraan."2
Dalam Encyclopedia Americana dikatakan: "A Library is
a collection of books, called by varlous names in various
la_nguag,es.“3
Perpustakaan adalah kumpulan buku-buku yang terdiri dari
bermacam-macam nama dan ditulis dalam bermacam-macam ba-
hasa.

Penulis akan menggunakan rumusan yang dirumuskan
oleh Moeskam dalam diktatnya tentang ilmu perpustakaan.
Beliau memberi batasan sebagal berikut:

Perpustakaan adalah tempat pengumpulean pustaka
yang diatur dan disusun dengan sistim tertentu, sebagal
tiap-tiap buku, tiap-tiap warkat, tiap-tiap tulisan, se-
hingga sewaktu-waktu diperlukan dapat dike temukan dengan
mudah dan cepat.4 £ |

Perkafaan pustaka lebih luas artinya daripada per-
kataan‘buku. Bahan pustaka dapat berupa buku, ma jalah,

brosur, kaset taperecorder, kaset video, piringan hitam,

film, slide dan sebagainya.

2N-.N. Encyclopedia Britanica 1975, dikutip dari
Soeatminah dan Wijono, llmu Perpustakaan, Penerbit Per-
pustakaan IKIP Yogyakarta, 1976, hal. 12.

5Ibid., hal. 12.

41bid., hal. 13.
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budeyaan nasional.

2.2. Pendidikan

Perpustakaan sebagai tempat menyediaekan bahsan pus-
taka yang berisi ilmu pengetahuan yang dapat mempengaruhi

perkembangan pengetahuan.

2.3, Penerangan

Perpustakaan sebagai tempat untuk memberi bashan in-

formasl kepada yang memerlukan.

2.4. Dokumentasi

Perpustakaan menyimpan buku-buku, kaset, slide,

film dan sebagainya, berupa sebagail dokumen.

2.5. Rekreasi
Perpustakaan menyediakan buku-buku yang tidak be-

rat isinya, yaitu buku-buku cerita sebagai bacaan ringan

yang segar.

2.6. Inspirasi

Perpugtakaan merupakan fémpat ményimban berbagai
pikiran, pengalaman; dan pengetahuan yang dituangkan da-
lam karya tulis, di mana kalau orang membacanya dapat
menimbulkan pikiran yang baru dengan harapan dapat men-

ciptekan perbuatan yang_bermanfaat.5

3. JENIS PERPUSTAKAAN

Suestu perpustakaan tidak harus berfungsi untuk se-

°Tpid., hal. 18.
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gala maksud dan keperluan. Fungsi perpustakaan sesusi de-
ngan jenisnya.

Sebagal contoh perpustakaan sekolah tekanannya pada fung-
81 pendidikan dan pengajaran.

Agar lebih jelas apa fungsi perpustakaan, penulis akan
menyebutkan jenis dan macam perpustakaen yang ada, anta-

ra lain:

%.1l. Perpustakasan Umum

Melayanl masyarakat umum, yang berarti masyarakat
luas, bailk tua ataupun muda, remaja maupun anak-anak.
Untuk membatasl pelayanannya dapat ditentukan dengan pen-
duduk dalam radius tertentu atau daerah tertentu di mana

perpustakaan itu terletak,

3.2. Perpustakaan Sekolah

Bertugas melayani murid, guru dan pegawal dari se-

kolah yang bersangkutan.

3;3. Perpustakaan Perguruan Tinggi

| Merupakan suatu unit kerja‘yéng merupakan bagian
rintegral dari lembaga induknysa, dan bertugas membantu da=-
lam melaksanakan Tridharma yaitu, melayani informasi un-
tuk program pendidikan dan pengajeran, program peneliti-
an dan program pengabdian masyarakat. Perpustakasan per-
guruan tinggi melayani seluruh civitas akademi pada per-

guruan tinggi yang bersangkutan.

%3.4. Perpustakaan Khusus lainnya

Perpustakaan semacam ini masih sedikit dijumpeai
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di Indonesia, namun eksistensinya sudah terasa, meskipun
masih dengan koleksi yang terbatas, seperti perpustakaan
yang terdapat di rumah-rumah tunanetra, penjara, rumah
sakit dan sebageainya.

Informasi yang ade pada perpustakaan khusus, terbates pa-
da subyek tertentu untuk melayani anggota tertentu pula.
Perpustakaan sepertl di atas, pada umumnysa merupakan ba-
gian atau tergabung dalam lembaga khusus seperti penam-
pungan orang buta, rumaeh sakit, rumah yatim piatu dan se-

bagainya.

%.5. Perpustalkaan Keliling

Pada hakekatnya perpustakaan keliling adalah per-
pustakaan umum juga, dengan kegiatan agar dapat memberi
informasi pada masyarakat terpencil, sehingga masyara-
kat terpencil tidak terputus komunikasi ilmishnya dan di-

harapkan masih mampu meningkeatkan kreatifitasnya.

4. KLASIFIKASI YANG LAZIM DIGUNAKAN_DI'INDONESIA

Di atas penuiis telah mengetengahkan akan menggu-
nakan rumusanrdari Moeskam yang mengatakan bahwa perpus-
takaan akan berfungsi dengan baik, kalau diatur dan di-
susun dengan sistim tertentu. Sistim yang dimaksud ada-
lah sistim pengelompokan benda pustaka atau terkenal de-
ngan nama klasifikasi.

Klasifikasi adalsh kegiatan pengelompokan buku-
buku atau behan pustaka di perpustaksan menurut ciri-ci-

ri yang sama, dengan jalan memisahkan yang berbeda dan
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mendekatkan yang hampir sama. Menurut penulis, disuatu
perpustakaan koleksi buku akan lebih cocok apabila di-
kelompokkan menurut pengarang, judul dan subyek.
Untuk pengelompokan koleksi buku, pada umumnya dipakai
alat atau pedoman pengelompokan bailk yang disusun sendi-
ri atau yang sudaeh dibakukan. Ada beberapa macam alat pe-
ngelompokan atau sistim klasifikasi baku yang terkenal
antara laiﬁ:

L C - Library of Congress Classification System

UDC - Universal Decimal Classification

DDC = Dewey Decimal Classification.6
Salah satu sistim yang banyak dipakal di Indonesia ada-
lah DDC,.

Pada saat penulis mengadakan riset di perpustaka-
an Unit Pengembangan Sumber Belajar (UPSB) IKIP Yogyakar-
ta, Pusat Musik Liturgi (PML), Sekolah Menengah Musik
(SMM) dan perpustaksan musik pades Perpustalaan Institut
Seni Indonesia Yogyakarts, hanya perpuStakaéﬁ PML yang
menggunakan sistim klasifikasi yang disusun sendiri.
Sedang yang lain menggunakan sistim DDC. Agar pembicara-
an tentang sistim tersebut lebih jelas, maka di bawah ini
penulis sajikan sistim DDC secara singkat.

Sistim DDC membagi ilmu pengetahuan menjadi 10 ke=-

las, dengan memakai simbol angka 100 - 900, dengan pem=

6Encyclgpedia Americana, 1975, Americana Corpora-
tion, Volume 17, hal. 3%67.
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4.2.1. Contoh penggunaan tabel 1 (Lihat daftar tabel 1)
Judul buku "Pelajaran bermain piano".

Piano mempunyai nomor dasar 786.

Pelajaran/bermain, dalam tabel 1 mempunyal nomor 97.

Nomor klasifikasi buku tersebut adaleh: 786.07.

4.2.2. Contoh penggunaan tabel 2 (lihat daftar tabel 2)
Judul buku "Indonesia Kucinta",.

Buku tersebut adalah kumpulan lagu-lagu vokal berbahasa

Indonesia.

Nomor dasar untuk kumpulan lagu-lagu wvokal 784
Indonesia, dalam tabel 2 mempunyai nomor 598
Nomor klasifikasi buku tersebut: 784.598

4.2.3, Contoh penggunaan tabel 3 (lihat daftar tabel 3)
Judul buku "Kumpulan puisi Putu Wijaya"
Buku tersebut adalah buku sastra Indonesia yang berisi

kumpulen puisi.

Ndmor-daaar untuk sastra adalah . - 5 800
Indoﬁesia, dalam tabel 2 mempunyai nomor 598
Puisi, dalam tabel 3 mempunyail nomor od
Maka nomor klasifikasi buku tersebut: 800.598.1

4.2.4. Contoh penggunaan tabel 4 (lihat daftar tabel 4)
Judul buku "Kamus Bahasa Indonesia'.

Dalam DDC Bahasa Indonesia mempunyai nomor dasar 499.221.

Kamus, dalam tabel 4 mempunyal nomor 3

Maka nomor klasifikasi buku tersebut 499.221.3

Dari keempat contoh di atas, dapat diambil kesimpulan

bahwa dalam membuet klasifikasi menurut DDC, subyek = no-

mor dasar + auxiliary tables.
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TABEL I
SUBDIVISI STANDAR

Notasi Keterangan
.01 Filsafat dan Teori
.02 Bunga rampai (miscellany)
.021 - Tabel-tabel, rumus-rumus, statistik
022 Ilustrasi dan model, bagan, diagram, design
.028 Teknik, alat, perlengkapan, bahan
.03 Kamus, ensiklopedia :
.05 Penerbitan berkala
.06 Organisasi
07 Studi dan pengajaran
.074 Museum dan pameran
.075 Mengumpulkan dan kumpulan obyek
.076 Buku untuk latihan dan ulangan
.08 Kumpulan karangan
.09 “ Sejarah dan uralan geografis
.092 ﬁraian"tentang orang pada umumnya
.093-099 Uraian menurut benua, negara, wilayah ter-
tentu8
81pid.
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TABEL 2a
WILAYAH

Notasi Keterangan
. 1 Wilayah dan tempat pada umumnya
. 11 Wilayah kutub
o 12 Wilayah Sedang
e 13 Wilayah Tropis
. 14 Tanah dan bentuk tanah
s 15 Macam-macam tumbuh-tumbuhan
. 16 Udara dan air
. 16} Atmosfir
. 16§ Samudra dan laut
. 165 Samudra Indonesia
o 10 Pembagian wilayah yang beréifat gosial eko-

nomis
. 19 . Wilayah angkasa luar
. 2'l Tempat manusia pada ﬁmumnya'tanpa Batas wila-

yah dan tempat

« I Dunia jaman purba
e Jd Cina
. 32 Mesir
e 39 Wilayah wilayah lain

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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TABEL 2b
WILAYAH

Notasi Keterangan
. 4 Eropa
. 41 Irlandia dan Skotlandia
. 42 Britania Raya
.« 43 Eropa tengah, Jerman, Austria, Cekoslovakia,
Polandia, Hongaria
e 5 Asia
i« 51 Cina, Tealwan, Hongkong, Tibet, Korea
& S Jepang dan wilayah sekitarnya
« 59 Asia Tenggara
. 595 Malaysia, Brunal, Singapura
. 598 Indonesia
. 599 Pilipina
o B Afrika E
v 1 Amerika Utara
7 (1 " Canada
. T2 Amerika Tengah dan Mexico
. T3=79 Amerika Serikat
& B Amerika Selatan
. 9. Bagian dunia yang lain dan angkasa luar
. 94 - Australia
'. 99 Benda-benda angkasa luar, bulan, planet
meteor, komet, matahari9
9
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TABEL III
SUBDIVISI KESUSASTERAAN

Notasi . Keterangan
. | Puisi, termasuk deskripsi dan kritik
. 108 Kumpulan hasil karya lebih dari seorang peng-
 arang '
. 109 Sejarah, deskripsi dan kritik terhadap hasil
karya lebih dari seorang
.« 2 Drama, termasuk deskripsi dan kritik terhadap
suatu karya atau kumpulan seorang pengarang
. 208 Kumpulan hasll karya lebih dari seorang
« 209 Sejarah, deskripsi dan kritik terhadep hasil
karya lebih dari seorang
. 9 Fiksi (fiction), termasuk deskripsi dan kritik
terhadap suatu karya atau kumpulan karya
. 308 Kumpulan hasil karya lebih darl seorang
. 309 Sejarah, deskripsi dan kritik terhadap hasil
karya lebih dari seorang
s 4 Esel (essay), sama dengan di .3
. 408 keterangan sama dengan %08
. 409 keterangan sama dengan 309
. 5  Pidato (speeches), keterangan sama dengan .3
. 6 Surat-surat (letters)
Fh | Satir dan humor (satire and humor)
« 8 Karangan-karangan l&inlo

Keterangan tambshan:
Notasi: 101 - 107, 201 - 207, 301 - 307, 401 - 407,
501 - 507, 601 - 607, 701 - 707, dan 801 - 807.
Subdivisi standar, notasi diambil darli Tabel I.

10
Ibid., hal. 38.
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TABEL IV
SUBDIVISI BAHASA

Notasi Keterangan
" Bentul: standar peraturan bahasa tertulis dan
lisan
.2 Bentuk standar etimologi suatu bahasa misalnya

fonitik, grafik, semantik

D Bentuk standar kamus suatu bahasa, termasuk
kamus-kamus bahasa, kamus antonim, kamus akro-
nim, kamus sinonim, kamus homonim

.5 Bentuk standar slstim struktur (gramatika)
suatu bahasa, misalnya Morfologl dan sintaks

oS Bentulk standar prosodi suatu bahasa

i Bentuk-bentuk tidak standar suatu bahasa Des=-
kripsi, analisa, penggunaan slang dan dialek

.8 Pemakalsn standar suatu bahasa

.81'. ‘Perkataan, termasuk e jaan, ucapan dan artinya

.82 Pendekaten struktural dalam ekspresi

.83  Pendekatan audio-lingual dalam ekspresi
.84 Membaca, termasuk remidasi dan perkembangan
membaca
.86 Bacaan yang Bederhanal1
11

Ibid., hal. 41.
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Keterangan tambahan:

1. Penggunaan tabel tambahan ini tergantung dari judul
dan isi buku.

2. Khusus untuk klasifikasi buku musik, dirasa tabel-ta-
bel inipun belum cukup. Maka telah disusun satu tabel
khusus berdasarkan kursus perpustakaan di Universitas
Gad jah Mada yang berujud setensilan berjumlah 43 hala-
man, tanpa judul dan pengarang.

Tabel inilah yang mehjadi pegangan bagl petugas per-
pustakaan musik pada Perpustakaan ISI Yogyakarta. Ke-
lihatannya tabel ini disusun oleh ahli-ahli perpustaka-
an dan belum dikembangkan oleh ahli-aghli musik di In-

donesia untuk situasi musik, khususnya di Indonesia.
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